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ABSTRAK

Kelelahan mata atau astenopia merupakan gejala-gejala yang timbul akibat penggunaan berlebihan pada sistem
penglihatan yang berada dalam kondisi kurang sempurna untuk memperoleh ketajaman penglihatan. Salah satu faktor
individu yang mempengaruhi kelelahan mata adalah gangguan refraksi. Gangguan refraksi mengembangkan respon
akomodatif pada penderita astenopia. Kelelahan mata menjadi masalah yang perlu diperhatikan karena dapat menurunkan
kualitas hidup penderita. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat kelelahan mata pada mahasiswa
kedokteran dengan gangguan refraksi dan tanpa gangguan refraksi di Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Warmadewa. Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan desain penelitian case control. Jumlah sampel
sebanyak 114 orang secara total sampling, dengan jumlah sampel masing-masing kelompok kasus dan kontrol sebanyak 57
orang. Data diperoleh dengan pengukuran photostress recovery test (PSRT), pemeriksaan tajam penglihatan dan pengisian
kuesioner.

Hasil penelitian pada subjek kelelahan mata menunjukkan tingkat kelelahan mata rendah sebesar 26,4% tingkat
kelelahan mata sedang 40,4% dan tingkat kelelahan mata berat sebesar 35,1%. Hasil analisis bivariat menggunakan uji chi
square didapatkan hasil terdapat hubungan gangguan refraksi dengan kelelahan mata (nilai p= 0,000) serta terdapat
perbedaan tingkat kelelahan mata pada mahasiswa dengan gangguan refraksi dan tanpa gangguan refraksi (nilai p=0,01).

Kata kunci : kelelahan mata., astenopia., gangguan refraksi
ABSTRACT

Eye fatigue or asthenopia are symptoms that arise due to excessive use of the visual system that is in an
imperfect condition to obtain visual acuity. Refractive error is one of the individual elements that affects eye
fatigue. People with asthenopia have an accommodating reaction to refractive error. Eye fatigue is a condition that
needs to be addressed because it can have a negative impact on a patient's quality of life. The purpose of this
study was to determine the difference in the level of eye fatigue in medical students with refractive errors and
without refractive errors at the Faculty of Medicine and Health Sciences, Warmadewa University. This research is
an analytic observational study with a case control research design. Sampling was carried out in a total sampling
with a total sample of 114 people, with total sample of 57 people in each case and control group. Data were
obtained by measuring photostress recovery test (PSRT), checking visual acuity and consist of questionnaire.

The results of the study on the subject of eye fatigue showed low eye fatigue level of 26.4%, moderate eye
fatigue level of 40.4% and severe eye fatigue level of 35.1%. The results of the bivariate analysis using chi square
test showed that there was a relationship between refractive errors and eye fatigue (p value = 0.000) and there
were differences in the level of eye fatigue in students with and without refractive errors (p value = 0.01).

Keywords : eye fatigue., asthenopia., refractive error.

1. PENDAHULUAN penglihatan yang berada dalam kondisi kurang sempurna untuk

memperoleh ketajaman penglihatan.! Astenopia biasanya terjadi

Astenopia atau kelelahan mata merupakan gejala-gejala
yang timbul akibat penggunaan berlebihan pada sistem
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setelah bekerja di depan komputer, membaca, atau aktivitas visual
dekat lainnya.! Menurut Digital Eye Strain tahun 2016, survei

21



PERBEDAAN TINGKAT KELELAHAN MATA PADA MAHASISWA DENGAN GANGGUAN REFRAKSI.. Kadek Tari
Pebriantil, Pande Ayu Naya Kasih Permatananda2*, Ni Nyoman Sunariasih3

yang telah dilakukan di Amerika dengan jumlah 1000 orang
dewasa didapatkan hasil astenopia sebesar 65%. Astenopia
merupakan salah satu masalah medis utama yang dihadapi
mahasiswa selama menjalani tahun akademik. Kejadian astenopia
pada mahasiswa Universitas Lebanon sebesar 67,9%.2 Penelitian
di Universitas Udayana Bali menunjukkan bahwa mahasiswa
kedokteran mengalami astenopia sebanyak 88,5%.% Mahasiswa
kedokteran memiliki kurikulum yang lebih intens, sehingga
mengharuskan mereka menghabiskan banyak waktu untuk
belajar dengan komputer dan membaca, dibandingkan dengan
mahasiswa non kedokteran hanya menghabiskan beberapa jam
sehari untuk belajar.* Faktor-faktor yang mempengaruhi
astenopia terdiri dari beberapa faktor dari individu, lingkungan
dan pekerjaan.® Salah satu faktor individu yang mempengaruhi
adalah gangguan refraksi. Gangguan refraksi merupakan
kegagalan dalam memfokuskan cahaya pada retina.® Penelitian
Fernanda dan Amalia tahun 2018 menyatakan penyebab
astenopia yang diakibatkan gangguan refraksi sebesar 29,7%.’
Astenopia yang berhubungan dengan gangguan refraksi
merupakan astenopia. Gangguan refraksi meningkatkan risiko
terjadinya astenopia karena mengembangkan respons akomodatif
pada penderita untuk berusaha mendekati objek yang lebih dekat
ke mata dan mengakomodasikan mata secara terus menerus, hal
ini membutuhkan lebih banyak konvergensi untuk penglihatan
sehingga mengakibatkan astenopia.® Kejadian kelelahan mata
menyebabkan penurunan kualitas hidup karena menimbulkan
batasan-batasan pekerjaaan, sosial, psikologis dan mengganggu
prestasi akademik, sehingga menjadi masalah kesehatan yang
perlu diperhatikan.®

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat
kelelahan mata pada mahasiswa kedokteran dengan gangguan
refraksi dan tanpa gangguan refraksi di Fakultas Kedokteran dan
lImu Kesehatan Universitas Warmadewa Berdasarkan latar
belakang tersebut dan belum adanya penelitian yang membahas
secara khusus terkait gangguan refraksi dan tingkat kelelahan
mata pada mahasiswa kedokteran masih jarang dilakukan. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
perbedaan tingkat kelelahan mata pada mahasiswa kedokteran
dengan gangguan refraksi dan tanpa gangguan refraksi di
Fakultas Kedokteran Universitas Warmadewa.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian  ini  dilakukan dengan metode analitik
observasional dengan pendekatan case-control. Tempat penelitian
di Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Warmadewa pada populasi target mahasiswa kedokteran
angkatan 2020 dan angkatan 2021.1°%2 Waktu pelaksanaan
penelitian pada bulan Januari hingga Maret 2022 dan sudah
mendapai  izin kelayakan etik dengan nomor surat
03/Unwar/FKIK/KEPK/1/2022 dari Komisi Etik FKIK Unwar.
Kriteria inklusi penelitian ini pada kelompok kasus meliputi
terdiagnosis mengalami  kelelahan mata melalui metode
Photostress Recovery Test (PRST) dengan nilai pengukuran rata-
rata >11,57 detik, berusia 18-20 tahun, jenis kelamin perempuan,
dan mahasiswi yang bersedia mengisi informed consent. Kriteria

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
doi:10.24843.MU.2023.V12.i2.P05

inklusi pada kelompok kontrol meliputi, terdiagnosis tidak
mengalami kelelahan mata melalui metode Photostress Recovery
Time Test (PRST) dengan nilai pengukuran rata-rata <11,57 detik,
berusia 18-20 tahun, jenis kelamin perempuan, dan mahasiswi
yang bersedia mengisi informed consent. Kriteria eksklusi
penelitian ini adalah mahasiswi dalam pengaruh obat yang
mempengaruhi akomodasi mata, mahasiswi menderita penyakit
mata tertentu seperti diabetes melitus, katarak dan glaukoma,
mahasiswi memiliki riwayat operasi mata, dan mahasiswi
memiliki riwayat kelainan anatomi okuler. Sampel penelitian ini
berjumlah 114 orang yang terdiri atas 57 orang sebagai kelompok
kasus dan 57 orang sebagai kelompok kontrol dengan teknik total
sampling yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Variabel
bebas berupa tingkat kelelahan mata yang diukur dan kuesioner
dengan kategori tidak kelelahan mata (0-2,5), tingkat kelelahan
mata rendah (2,6-5), tingkat kelelahan mata sedang (5,1-7,5) dan
tingkat kelelahan mata berat (7,6-10). Variabel terikat berupa
gangguan refraksi yang dinilai dengan pemeriksaan visus dan
pinhole.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu
kuesioner tingkat kelelahan mata yang diadopsi dari penelitian
Putri Wijayanti tahun 2018, pengukuran photostress recovery test
(PSRT), pemeriksaan visus dan pinhole. Subjek yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi akan dilakukan pengukuran PSRT
untuk menentukan kelompok kasus dan kontrol, dilanjutkan
dengan pengukuran visus dan pinhole untuk menilai gangguan
refraksi, serta pada kelompok kasus dilakukan pengukuran tingkat
kelelahan mata. Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan
SPSS dengan hasil analisis diuji secara univariat dan bivariat

3. HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik
Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase
N= 114 (%)
Usia
18 tahun 43 37,7
19 tahun 48 42,1
20 tahun 23 20,2
Gangguan refraksi
Gangguan 59 51,8
Refraksi
Tidak Gangguan 55 48,2
Refraksi

Tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden sebagian
besar didominasi oleh usia 19 tahun sebanyak 48 orang (42,1%).
Berdasarkan karakteristik gangguan refraksi dari 114 orang
responden, responden yang mengalami gangguan refraksi
terbanyak sebanyak 59 orang (51,8%).
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Tabel 2. Distribusi usia pada kelompok kasus dan kontrol

Kelelahan Mata

Usia Kasus Kontrol Total

n (%) n (%) n (%)
18 tahun 17 (29,8) 26 (45,6) 43 (37,7)
19 tahun 26 (45,6) 22 (38,6) 48 (42,1)
20 tahun 14 (24,6) 9 (15,8) 23(20,2)

Tabel 2 menunjukkan pada kelompok kasus didominasi oleh
usia 19 tahun sebanyak 26 orang (45,6%). Berdasarkan usia,
kelompok kontrol didominasi oleh usia 18 tahun sebanyak
26 orang (45,6%).

Tabel 3. Distribusi Gangguan Refraksi pada Kelompok
Kasus dan Kelompok Kontrol

Kelelahan Mata

Gangguan  Kasus Kontrol Total
Refraksi N= 57 N= 57
n (%) n (%) n (%)
Gangguan 17
Refraksi 22737 (999 59 (51.8)
15263 0 55 (48,2)
' (70,2) ‘

Tabel 5. Hubungan Kelelahan Mata dengan Gangguan Refraksi

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan pada total subjek
penelitian sebesar 114 orang didapatkan mayoritas subjek
dengan gangguan refraksi sebanyak 59 orang (51,8%).
Berdasarkan kelompok, kelompok kasus didominasi oleh
mahasiswi dengan gangguan refraksi sebanyak 73,7% dan
kelompok kontrol didominasi oleh mahasiswi tanpa
gangguan refraksi sebanyak 70,2%.

Tabel 4. Gambaran Tingkat Kelelahan Mata pada Kelompok
Kasus

Tingkat Kelelahan Frekuensi Persentase
Mata N= 57 (%)
Rendah 14 24,6
Sedang 23 40,4
Berat 20 35,1

Seperti tampak pada data tabel 4, didapatkan frekuensi
kelelahan mata berdasarkan pemeriksaan PSRT sebanyak 57
orang. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kelelahan mata
yang mendominasi pada responden yaitu tingkat kelelahan
mata sedang sebanyak 23 orang (40,4%), diikuti dengan
tingkat kelelahan mata berat 20 orang (35,1%) serta tingkat
kelelahan mata ringan sebanyak 14 orang (24,6%)

Kelelahan Mata

Gangguan Refraksi E:Sg; K’\?:t;? I Total OR 1K95% p value
n (%) n (%) n (%)

Gangguan Refraksi 42 (73,7) 17 (29,8) 59 (51,8)

Tidak Gangguan 2,91-14,93 0,00

Refraksi 15 (26,3) 40 (70,2) 55 (48,2) 6,59

Berdasarkan tabel 5, mahasiswi FKIK Unwar yang Hasil menunjukkan bahwa p lebih kecil dari nilai taraf

mengalami kelelahan mata dengan pemeriksaan PSRT
sebagai kelompok kasus, 73,7% mengalami gangguan
refraksi. Pada mahasiswi FKIK Unwar vyang tidak
mengalami kelelahan mata dengan pemeriksaan PSRT
hanya 29,8% mengalami gangguan refraksi. Hasil uji
statistik chi square didapatkan p value sebesar 0,00 dengan
taraf signifikan sebesar 0,05.
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signifikan (p<0,05) dengan demikian terdapat hubungan
kelelahan mata pada mahasiswa kedokteran dengan
gangguan refraksi dan tanpa gangguan refraksi. Uji odds
ratio didapatkan OR= 6,59 (IK95% = 2,91 - 14,93), yang
artinya mahasiswa kedokteran dengan gangguan refraksi
memiliki risiko kelelahan mata 6,59 kali lebih besar
daripada mahasiswa kedokteran tanpa gangguan refraksi.

23



Kadek Tari Pebriantil, Pande Ayu Naya Kasih Permatananda2*,

Ni Nyoman Sunariasih3

Tabel 6. Perbedaan Tingkat Kelelahan Mata pada Mahasiswi Gangguan Refraksi dan Tidak Mengalami Gangguan Refraksi

Gangguan Refraksi Tingkat Kelelahan Mata Total p value
Rendah Sedang Berat
[0)
n (%) n (%) n (%) n (%)
Gangguan Refraksi 6 (42,9) 20 (87) 16 (80) 42 (73,3)
Tidak Gangguan Refraksi 8 (57,1) 3(13) 4 (20) 15 (26,3) 0,01

Berdasarkan tabel 6. Hasil uji statistik chi square didapatkan
p value sebesar 0,01 dengan taraf signifikan sebesar 0,05.
Hasil menunjukkan bahwa p lebih kecil dari nilai taraf
signifikan (p<0,05) dengan demikian terdapat perbedaan
tingkat kelelahan mata pada mahasiswa kedokteran dengan
gangguan refraksi dan tanpa gangguan refraksi.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan frekuensi kelelahan mata berdasarkan
pemeriksaan PSRT sebanyak 57 orang menunjukkan tingkat
kelelahan mata sedang sebagai mayoritas sebanyak 40,1%, diikuti
dengan tingkat kelelahan mata berat sebanyak 35,1% dan tingkat
kelelahan mata rendah sebanyak 26,6%. Hal ini sejalan dengan
penelitian Putri Wijayanti tahun 2019 dengan mayoritas tingkat
kelelahan mata sedang sebanyak 52 orang (34,9%). Pada
penelitian di Bank Qasr-e Shirin Iran didapatkan perbedaan yaitu
tingkat kelelahan mata berat mendominasi sebanyak 43,1%.%

Ketiga penelitian diatas menggunakan instrumen penelitian yang
sama Yyaitu kuesioner Visual Fatigue. Penelitian ini dan penelitian
Putri Wijayanti tahun 2019 menggunakan subjek mahasiswa
kesehatan yaitu penelitian Putri Wijayanti dengan subjek
mahasiswa keperawatan di Universitas Muhammadiyah Malang,
dimana didapatkan hasil sejalan dengan dominasi oleh tingkat
kelelahan mata sedang. Tingkat kelelahan mata sedang lebih
banyak terjadi pada mahasiswa karena mahasiswa lebih peka
terhadap perubahan lingkungan sekitar akibat pematangan proses
visual pada jaringan okuler.’®> Hal ini terjadi karena mahasiswa
lebih sering terpapar dan bergantung dengan perangkat digital
dalam kesehariannya?. Penelitian Darsanj tahun 2018 dengan
subjek pekerja di bank dengan rata-rata usia 34 tahun
menunjukkan hasil berbeda, hal ini sesuai dengan teori bahwa
kelelahan mata yang berkaitan dengan pengaruh usia yang akan
menyebabkan penipisan pada lensa sehingga daya akomodasi
pada ?gata akan berkurang sehingga rentan mengalami kelelahan
mata.

Penelitian ini dilakukan pada 114 orang mahasiswi kedokteran
dengan hasil analisis bivariat dengan uji chi square yang
menunjukkan terdapat hubungan kelelahan mata pada mahasiswa
kedokteran dengan gangguan refraksi dan tanpa gangguan
refraksi. Hasil pada penelitian ini didukung oleh penelitian di
Universitas Udayana pada mahasiswa kedokteran (p=0,033)° dan
Universitas Iran terdapat hubungan kelelahan mata dengan jenis
gangguan refraksi miopia (p=0,001) dan gangguan refraksi
astigmatisme (p=0,002) *.
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Penderita gangguan refraksi meningkatkan risiko terjadinya
astenopia karena mengembangkan respons akomodatif pada
penderita untuk berusaha mendekati objek yang lebih dekat ke
mata dan mengakomodasikan mata secara terus menerus, hal ini
membutuhkan lebih banyak konvergensi untuk penglihatan
sehingga mengakibatkan astenopia.’® Selain itu, penderita
gangguan refraksi yang telah diperbaiki dengan alat koreksi
berupa kacamata atau lensa kontak sehingga otot mata tidak
bekerja terlalu keras tetap memiliki peluang mengalami kelelahan
mata. Penggunaan kacamata atau lensa kontak akan
menyebabkan mata terasa lelah akibat aktivitas mata berlebihan
yang membuat bola mata cepat menjadi kering serta kelelahan
mata dapat timbul akibat penggunaan kacamata atau lensa yang
tidak sesuai dan tidak nyaman.®

Penelitian ini didapatkan OR= 6,59 yang menunjukkan
mahasiswa kedokteran dengan gangguan refraksi memiliki risiko
mengalami kelelahan mata 6,59 kali lebih besar daripada
mahasiswa tanpa gangguan refraksi. Penelitian pendukung
dengan analisis multivariat didapatkan hasil nilai OR= 7,883
(1,609-38,637), artinya responden yang memiliki Kkelainan
refraksi mata memiliki peluang 7,883 kali untuk mengalami
kejadian kelelahan mata dibanding responden yang tidak
memiliki kelainan refraksi mata.'” Perbedaan hasil odds ratio
dengan penelitian Arianti (2017) dengan hasil OR penelitian
tersebut lebih tinggi karena adanya perbedaan dari desain,
karakteristik subjek dan pengukuran yang dilakukan.**

Berdasarkan frekuensi mahasiswa dengan kelelahan mata
sebanyak 57 orang didapatkan hasil tingkat kelelahan mata
rendah pada penderita gangguan refraksi sebanyak 6 orang
(42,9%), tingkat kelelahan mata sedang pada penderita gangguan
refraksi sebanyak 20 orang (87%) dan mahasiswa kedokteran
dengan gangguan refraksi mengalami tingkat kelelahan mata
kategori berat sebanyak 16 orang (80%). Hal ini berbeda dengan
penelitian yang dilakukan pada tenaga medis RSUD dr. Soediran
Mangun Sumarso Wonogiri dengan hasil tenaga medis yang
mengalami  gangguan refraksi  81,2% mengalami tingkat
kelelahan mata normal hingga ringan, sedangkan sebesar 18,3%
mengalami tingkat kelelahan mata sedang hingga berat®
Perbedaan hasil penelitian ini dikarenakan perbedaan instrumen
penelitian yang digunakan dalam mengukur tingkat kelelahan
mata. Penelitian dengan jumlah subjek 41 orang menggunakan
pengukuran reaction time test dengan menggunakan alat reaction
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timmer, sedangkan pada penelitian ini menggunakan visual
fatigue questionnaire.

Penelitian pendukung menyatakan bahwa riwayat gangguan mata
salah satunya miopia berhubungan erat tingkat kelelahan mata
berat!> Kelelahan mata terjadi terjadi karena otot-otot mata
dipaksa bekerja keras terutama saat harus melihat objek dekat
dalam jangka waktu lama.’® Perbedaan tingkat kelelahan mata
pada mahasiswa dengan gangguan refraksi dan tanpa gangguan
refraksi terjadi karena adanya gangguan akomodasi pada
mahasiswa dengan gangguan refraksi. Gangguan akomodasi yang
terjadi pada gangguan refraksi dapat menyebabkan kelelahan
mata disebut astenopia refraktif atau astenopia akomodatif.
Gangguan refraksi akan membuat individu menjadi merasakan
gejala-gejala astenopia lebih banyak sehingga meningkatkan
tingkat kelelahan mata. Gangguan refraksi yang tidak terkoreksi
akan membuat akomodasi mata berlebih untuk berusaha
meningkatkan ketajaman penglihatan, hal ini akan membuat mata
menjadi stress dan menimbulkan tingkat kelelahan mata lebih
berat. Gejala-gejala astenopia muncul lebih minimal pada
gangguan refraksi yang telah dikoreksi. '’

Perbedaan tingkat kelelahan mata pada mahasiswa kedokteran
dengan gangguan refraksi dan tanpa gangguan refraksi. Belum
banyak penelitian yang membahas mengenai perbedaan tingkat
kelelahan mata pada mahasiswa dengan gangguan refraksi dan
tanpa gangguan refraksi, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar untuk memecahkan isu tersebut.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan studi ini diantaranya:

1.Terdapat hubungan kelelahan mata dengan gangguan refraksi
pada mahasiswa kedokteran di Fakultas Kedokteran dan limu
Kesehatan Universitas Warmadewa.

2.Terdapat perbedaan tingkat kelelahan mata pada mahasiswa
dengan gangguan refraksi dan tanpa gangguan refraksi di
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas
Warmadewa

6. SARAN

Saran penelitian ini pada mahasiswa dapat melakukan
upaya pencegahan dengan senam mata maupun 20-20-20 rule
untuk menurunkan tingkat kelelahan mata terutama pada
mahasiswa dengan gangguan refraksi yang memiliki risiko lebih
tinggi mengalami tingkat kelelahan mata berat. Pada institusi ,
hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian berikutnya
serta dapat dijadikan sebagai landasan untuk melakukan
pencegahan untuk menghindari tingkat kelelahan mata berat pada
civitas akademika. Bagi masyarakat diharapkan dapat lebih
memahami mengenai tingkat kelelahan mata sehingga dapat
melakukan penyebarluasan informasi mengenai tingkat kelelahan
mata, sehingga kesehatan mata lebih baik
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